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ABSTRACT 
 

PT.  XYZ  is   a  company  engaged  in  stamping   &   tools  that  produces   various  product 

components for 4 (four)  wheeled  vehicles. The  high  time  to search for  archives  in  a messy 

archive warehouse causes  time wastage which results in increased  labor costs so that  repairs 

need to be made using the ABC classification method and the application of 5R.  The company 

managed  to rearrange  the  messy  archive  warehouse into  a tidier and efficient  working  time 

from  58 minutes to 27 minutes or 53.4% and resulted in a decrease in  labor costs with a value 

ofRp. 14,105.00 or 53.4%.. 
 

Keywords:  Storage, ABC Classification, 5R Applications, Uptime efficiency, Labor Cost 
 

ABSTRAK 
 

PT. XYZ merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang stamping & tools yang 

menghasilkan berbagai macam komponen  produk untuk kendaraan roda 4 (empat). Tingginya 

waktu   dalam   melakukan   pencarian   arsip   di   gudang   arsip   yang   berantakan   sehingga 

menimbulkan   pemborosan   waktu  yang  berakibat   pada  meningkatnya   biaya  tenaga   kerja 

sehingga   perlu  dilakukan   perbaikan   dengan   menggunakan   metode   kJasifikasi   ABC  dan 

penerapan SR. Perusahaan berhasil menata kembali gudang arsip yang berantakan menjadi lebih 

rapi  dan  mengefisienkan  waktu  kerja  yang semula  sebesar 58 menit  menjadi 27  menit atau 

sebesar  53.4%  serta  berakibat   menurunnya   biaya  tenaga  kerja  dengan   nilai  sebesar  Rp. 

14.105,00 atau sebesar 53.4%. 
 

Kata  kunci  :    Penyimpanan,  Klasifikasi  ABC,  Penerapan  5R,  Efisiensi  waktu kerja, 
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PENDAHULUAN 

 
Setiap   organisasi   industri   pasti 

mengharapkan  lingkungan  perusahaan   dan 

tempat  kerja   yang   bersih,   rapi  dan   nyaman 

guna terciptanya tingkat efisiensi dan 

produktivitas  yang  tinggi  di  perusahaan. Banyak 

perusahaan yang seringkali mengeluh begitu 

sulitnya dan banyak membuang waktu hanya   

untuk   mencari  keberadaan   data   arsip dan atau 

sarana yang lupa penempatannya Pramudian    

(2019).   Keberadaan     data    arsip sangat berperan  

sebagai  bukti yang akurat  dari suatu kegiatan. 

Pada dasarnya  keberadaan data arsip tersebut 

sangat bergantung pada tempat penyimpanan 

arsip. Sebuah  ketersediaan informasi yang  

terdapat  pada  arsip  tidak  akan berjalan  dengan  

baik tanpa  tersedianya tempat penyimpanan   

arsip   dengan    tata   ruang   dan fasilitas fisik 

yang mendukung. Hal ini disebabkan    karena    

tingkat    kesadaran karyawan  yang rendah. tidak 

hanya itu, seringkalinya kita kurang  nyaman  

dengan kondisi data arsip atau berkas kerja yang 

berantakan  dan tidak jarang memicu  kondisi 

emosional  kita. Jika kondisi seperti ini terus 

berlanjut, pemborosan  pun akan meningkat 

karena kondisi lingkungan yang belum tertata 

rapi. 

Kesuksesan        perusahaan        jepang 

dibandingkan dengan   perusahaan   non-jepang 

adalah   menciptakan  keunggulan  operasional 

dalam    ha!   mengatur    dan   mengelola   ruang 

kerja   dan   alur   kerja   untuk   tujuan   efisiensi 

dengan  cara  mengurangi  waste  yang  bersifat 

barang   atau   waktu   (Imai,   2012).   Perbedaan 

terlihat  pada  perusahaan   yang  berada  di  luar 

jepang  dengan  ketidak  teraturan  tempat  kerja. 

Efek  dari   ketidak   teraturan   dari   lingkungan 

kerja    akan    berdampak    pada    pemborosan 

waktu      proses,      penurunan      kinerja      dan 

peraturan   menteri  perburuhan  nomor  7  tahun 

1964,   maka   pemeliharaan 

ketatarumahtanggaan  (housekeeping)  yang 

baik  perlu  diterapkan   di  tempat  kerja.  Salah 

satu  usaha   untuk   menerapkan  housekeeping 

yang  baik adalah  penerapan  program  SR 

(ringkas,   rapi,   resik,   rawat,    dan   rajin)    di 

tempat  kerja. 

 
Housekeeping atau SR ini diharapkan 

berkesinambungan   dan   sustainable. 

Dibutuhkan pemantauan terus menerus,  SR 

bukan hanya sekedar mengimprovisasi 

lingkungan   kerja   tetapi   menanamkan   sikap 

dan  perilaku  tenaga  kerja   yaitu   kedisiplinan 

dan kepatuhan dalam bekerja. Program SR 

merupakan   salah satu  pencegahan kecelakaan 

kerja. Melalui  SR tenaga  kerja  diberi petunjuk 

yang  jelas   bagaimana  proses   menjadi tanggung 

jawab  masing-masing, kemudian melaksanakan  

tanggung  jawab   itu  sebaik mungkin  setiap  hari. 

 
PT.  XYZ  adalah  perusahaan  yang 

bergerak  dalam  bidang  otomotif yang 

menghasilkan berbagai macam komponen 

produk untuk kendaraan roda empat.  Dalam 

menjalankan usahanya, keberhasilan dan 

kelancaran  dari   produksi  yang   sudah 

dijalankan  oleh  perusahaan  selama   ini  tidak 

lepas  dari  kinerja   pada   semua   bagian   yang 

ada    dalam     perusahaan,    baik    di    bagian 

produksi maupun  management. Dalam  bagian 

management,  penyimpanan  data  atau 

pengarsipan    adalah    salah    satu    ha!    yang 

penting  adanya   bagi  perusahaan,  maka   dari itu  

pula  segala  pengarsipan  untuk  data  - data 

perusahaan  yang berkaitan tentang pekerjaan 

harus dilakukan  dengan  baik dan benar. 

Pada    kali    ini    peneliti    yang    secara 

langsung juga  bekerja  pada bagian delivery 

control   menemukan  adanya   masalah   dalam

penurunan               produktivitas 

(Sastrowinoto,201  1). 

kerja 
ha!   penataan    arsip   data   yang   kurang   baik 

dilakukan    karyawan     pada   bagian    delivery

Untuk   menciptakan   lingkungan   yang 

bersih,     rapi,     aman     dan     nyaman     sesuai 
control,     yang     berdampak    pada     masalah 
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produktivitas   kinerja   karyawan    dalarn   ha! 

menginput   data.   Selain   itu,   terdapat   pula 

banyak   arsip  yang   tidak  terawat,  sehingga 

arsip  yang  ada  di  dalam  gudang  mengalami 

kerusakan   dan  tidak   disimpan   secara  rapi. 

Permasalahan  lain   yang   terdapat   di  dalam 

gudang    arsip   adalah    belum    optimalnya 

pengarsipan    secara   baik,   oleh   karena   itu 

dibutuhkan    adanya    perbaikan    dalam    hal 

penataan  arsip  data  yang  kurang  rapi  untuk 

mewujudkan  produktivitas kinerja karyawan. 

Berikut  ini  pada  Tabel   I. I      adalah  data  yang 

ditampilkan   peneliti   terkait  kondisi   gudang 

arsip pada bagian delivery  control  yang tidak 

tertata  dengan  rapi  akibat  perilaku  karyawan 

N   Bulan 
 
0 

 
3   Jan-20 

Gambar              Sebab               akibat 

 

 
Terdapat         Dapat 

jadwal            mengakibat 

piket               kan gudang 

gudang           kotor seperti 

yang tidak      banyak 

dijalankan      sampah,deb 

oleh                u,dan jadi 

karyawan       sarang tikus 

di area 

gudang 

arsip

yang kurang baik. 

 
Tabel  I. I. Kondisi Gudang Arsip PT. XYZ 

4   Feb- 

20 

Belum 

adany a 

sistem 

Dapat 

mengakibat 

kan

 
N   Bulan 

 
Gambar 

 
Sebab 

 
akibat 

penyimpa       kesulitan

nan arsip mencari 

arsip yang 

di perlukan

 

5    Feb- 

20 

Barang 

non arsip 

Dapat 

terjadi

tidak               penumpuka 

dikembali       n pada area

kan pada 

tempatnya 

 

gudang

 
 

6   Feb- 

20 

Terdapat 

isi lemari 

Dapat 

mengakibat

 

arsip yang      kan 

berantaka       kesulitan 

n                     dalam 

mencari 

arsip 
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N Bulan Gambar Sebab akibat masalah  produktivitas karyawan   saat  bekerja 

0     yang   berdampak   adanya    pemborosan   pada 

     waktu   pengambiJan   arsip   di   gudang    arsip. 
7 Mar•  Terdapat Dapat 

 20  sampah menggangg 
pemborosan  waktu   yang   tejadi   pada   bagian 

 

I 60 31 29 50 31 19 60 3 I 29 

2 50 31 19 60 31 29 60 31 29 

  3 45 31 14 55 31 24 65 3 I 34 

Arsip mengalami 4 55 31 24 60 31 29 60 31 29 

 

disebabkan 

oleh 

8 55 31 24 55 31 24 60 31 29 

9 65 31 34 60 31 29 60 31 29 

10 60 31 29 65 31 34 60 31 29 

kelembaban ! 560 310 250 585 310 275 600 310 290 

udara,                      Sumber:  PT.  XYZ  (2020) 
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pada area        u aktivitas 

gudang           pad a gudang 

Berikut    ini    pada    tabel     1.2    dapat    dilihat 

 
delivery control tahun  2020. 
 

 
Tabel  J. 2. Waktu  Pencarian  Arsip. 

Pencanian Asip (Menit)

Waktu Waktu Waktu

Nol  Januan                  GAP  Februari               GAP    Maret 
Stand.ar                             standar 

GAP 
Standar

8     Mar• 

20 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

9   Mar• 

20 

Terdapat         Arsip 
 

 
yang tidak      kerusakan 

terawat           yang 

 
 
 
 

 
berdebu, se 

rang ga, air, 

maupun 

jamur 

 
Terdapat         Dapat barang            

menggangg  yang tidak      

u aktivitas seharusny       

pad a gudang a 

tersimpan 

di area 

gudang 

arsip 

 

 
5         60            31       29        65         31      34         50           31       19 

6      65           31       34         60          31      29         60            3 I               29 

7        45           31       14       55           31      24         65           31       34 
 

 
 
 
 
 

Setelah   diketahui  data  waktu   yang 

terbuang selama  periode buJan januari sampai 

bulan   maret   tahun   2020   melalui   tabel   I  .2 

maka   dibawah    ini   pada   gambar   1.1   adalah 

data    waktu    yang    terbuang    dalam   bentuk 

grafik. 
 

 
Waktu Pencarian Arsip 
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Sumber: PT. XYZ(2020) 
Gambar  I.  I Waktu  Pencarian  Arsip 

Sumber:  PT. XYZ  (2020)

 

Berdasarkan tabel diatas bisa dilihat 

kondisi  gudang   arsip  belum   tertata    dengan 

rapi,   kotor   dan   rusak    serta   masih   banyak 

barang yang tercampur tidak sesuai dengan 

jenisnya, yang diakibatkan dari perilaku 

karyawan      yang     tidak     baik     dalam      haJ 

housekeeping. Dari  hal  tersebut  terjadi adanya 
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Tabel   I.  3 Pre Audit Periode Januari  - Maret 

2020 

 
No                         ITEM 

 

 
 
 
 
 
 

,[AM ketesh.Sapu. Kain pel 

 
Sumber:  PT. XYZ (2020) 

 
Dari tabel  I  .3 diatas telah diketahui  bahwa 

semua  item  barang  pada  gudang  arsip  yang 

telah  di  audit  masuk  dalam   kategori  tidak 

baik dengan rata-rata  setiap bulannya  kurang 

dari 2. Oleh  sebab  itu peneliti  menggunakan 

metode  klasifikasi  ABC  dan  penerapan   SR 

pada     gudang     arsip     yang     tentu     akan 

berdampak   menghilangkan   pemborosan 

waktu  kerja.  Dari  latar belakang  yang 

disajikan   diatas,   penulis   mengambil penelitian 

yang berjudul: "USULAN KLASIFIKASI  

ABC DAN  PERAPAN  SR TERHADAP  

EFISIENSI   WAKTU KER.JA  PADA  

GUDANG  ARSIP  DI PT. XYZ" 
 

 
METODE PENELITIAN 

 

2.1.       Pengertian Gudang 

Sofyan  (2017) menjelaskan   pengertian 

dari sebuah gudang ialah sebuah fungsi untuk 

menyimpan  segala  jenis  produk  yang 

mempunyai unit dengan jumlah yang besar 

ataupun   kecil  dengan   periode   tertentu   dari 

produk   yang  dibuat   oleh   perusahaan   serta 

kondisi pada saat produk dibutuhkan oleh 

konsumen  atau  workstation  di  lintasan 

produksi. Gudang  sendiri sebagai ruang  atau 

tempat penyimpanan dibebankan tugas  untuk 

menyimpan   atau  menampung  barang   yang 

akan   digunakan    untuk   kegiatan    produksi, 

hingga  waktu  tiba  saat  barang  atau  material 

akan digunakan  dengan mengacu  pada jadwal 

produksi yang ada. 

 

 
 
2.3.       Penerapan SR 

Menurut   Osada   (2000)   dalam Nusannas     

(20 16)     program     SR    adalah serangkaian  

kegiatan   yang  terdiri  dari  Lima tahap  yaitu  

ringkas, rapi,  resik,  rawat,  rajin. Dari langkah 

tersebut harus jelas agar serangkaian   kegiatan   

ini  benar-benar dipahami     sebagai     suatu     

metode     yang bentuknya   konkrit.   Penerapan  

SR  ini diperlukan komitmen manajemen yang 

merupakan bentuk dari persetujuan ataupun 

perjanjian yang dibuat  oleh manajemen untuk 

mengemban    tugas   sertab   tanggung   jawab 

dalam   menciptakan   SR  sebagai   kebiasaan 

kerja.  Selain  komitmen manajemen, penerapan 

SR membutuhkan kebijakan manajemen,  yang  

merupakan   suatu  metode yang dapat 

diaplikasikan pada keseluruhan organisasi.   Hal  

tersebut  dapat  berkaitan dengan hal-hal yang 

berkaitan pada waktu istirahat, larangan untuk 

merokok,  kondisi tempat bekerja yang kurang 

aman dan nyaman,dan  hal lainnya. 

2.3.1.    Ringkas 

Pengertian  ringkas ialah melakukan 

pemisahan  antar benda yang  tidak digunakan 

dengan  barang  atau  benda  yang  digunakan, 

dan  langkah  selanjutnya  menghilangkan 

barang yang tidak digunakan  tersebut  (Osada, 

2000 dalam Nusannas,  2016). 

2.3.2.    Rapi 

Pemborosan  merupakan dampak dari 

kegiatan  mencari  yang  relatif lama.  Setelah 

tempat  kerja  menjadi  ringkas,  maka hal yang 

perlu  dilakukan selanjutnya adalah  membuat 

tempat  kerja  menjadi  rapi.  Konsep  ini bertujuan  

menyusun  dengan  rapi agar pekerja dapat   

dengan   mudah   mencari  benda   yang dituju. 

2.3.3.    Resik 

Menurut   Hirano   (2005)   dalam 

Nusannas (2016) definisi dari resik ialah 

melakukan    pembersihan     pada   area    kerja
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secara teratur dan menyeluruh. Area kerja 

dengan   kondisi   yang   bersih   bisa 

meningkatkan kualitas  barang. Tujuan 

utamanya   ialah  mencari  alat, mesin  dengan 

kerusakan  dan  bisa  memperbaikinya. 

Karyawan  ialah individu dengan  pemahaman 

yang  menyeluruh  terhdap  area  kerja  mereka 

dan mereka yang harus bertanggung jawab 

terhadap hal tersebut. 

2.3.4.     Rawat 

Menurut    Jahja    (2009)   dalam    Putri 

(2019) rawat yaitu usaha terus menerus  untuk 

mempertahankan kondisi ringkas, rapi,  resik. 

Pada   prinsipnya,    rawat   ini   adalah   selalu 

berusaha untuk memelihara  tempat  kerja yang 

sudah menjadi  baik. 

2.3.5.    Rajin 

Rajin  merupakan penutup  dari  konsep 

SR ini. Rajin dapat mengingatkan kembali 

bahwa unsur manusia adalah penting dalam 

penerapan  SR. Raj in juga dapat memberi  arah 

bagaimana  manusia menjalankan perannya 

sebagai manusia sepenuhnya. 

 
2.5     Perhitungan Waktu Standar 

Menurut   Andre,   (2009)   dalam   Idris, 

(2016) dalam Langkah perhitungan waktu 

standar, sebelumnya sudah dilakukan 

perhitungan  dari waktu siklus dan juga waktu 

normal pada setiap elemen  kerja: 

A.       Waktu siklus 

-•2xt
 

B.      Waktu normal 
 

Dengan  data  dari  waktu   siklus 

yang  sudah  diperoleh,  langkah 

selanjutnya ialah menghitung  waktu 

normalnya     dengan     mengacu     pada 

faktor penyesuaian 

Tabet 2.  I   Rating Faktor 
 

RATING FAKTOR 
 

Faktor                      Kelas 
 

Skill (keterampilan)       Good (Baik) 

Efofort (U saha)               Good (Baik) 
 

Condition (kondisi)        Average 

(Kurang) 
 

Consistency                     Good (Baik) 

(ketetapan) 
 

Sumber      Andre,  (2009)  dalam  Idris, 

(2016) 

Perhitungan    Waktu   Normal   = 

Waktu Siklus x Rating factor (Rf) 
 

C.     Waktu standar 

Dengan perhitungan dari waktu 

normal yang sudah didapatkan, maka 

langkah  selanjutnya ialah  menentukan 

waktu standar yang dipeoleh dengan 

menghitung waktu kelonggarannya 

terlebih dahulu atau bisa disebut 

allowance. 

Maka  Waktu  Standar  =  (Ws) = 

Wnx-100 
100% Allowance 

 

 
2.6.       Klasifikasi ABC 

Melakukan   klasifikasi   pada   material, 

khususnya    logistic,   memiliki    tujuan    agar 

mengetahui  perbedaan pada  tiap  materialnya 

dengan  hal  yang  berarti,  berarti, serta  tidak 

atau      kurang      sangat      berarti.      Adanya 

pengkalsifikasian        dengan        ABC        ini 

dimaksudkan    untuk    mengetahui    kategori 

benda  ke dalam jenis  A, B, C.  Jenis  A ialah 

jenis  benda dimana  mempunyai  jumlah  yang 

sedikit  dekat  20% dari jumlah  totalitas  benda 

tetapi  mempunyai   nilai  dekat   sebesar  70% 

dari  keseluruhan.  Untuk jenis  B, mempunyai 

persentase    sebesar   30%   dari    keseluruhan 

totalitas    benda    dengan    lokasi    berada    di 

penyimpanan yang  nilainya  menggapai  20% 

dari   totalitas     jumlah   persediaannya.  Buat 

jenis  C, mempunyai  persentase sebesar  50% 

dari   keseluruhan    persediaan   dengan   lokasi 

berada    di   gudang,    yang   donasi    nilainya 

cenderung    rendah   ialah   dekat    10%   pada 

keseluruhan   persediaan  yang  terdapat  diarea 
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penyimpanan  industri   (Gustin,   2017   dalam 

Prak0so,  2020). 
 

 
METODE PENELITIAN 

3.1.  Jenis Penelitian 

Jenis   penelitian   yang   digunakan   oleh 

penulis dalam melakukan penelitian adalah 

menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian  kualitatif adalah  penelitian ilmiah 

yang sistematis terhadap bagian-bagian dan 

problem  atau fakta yang didapat  pada kondisi 

obyek  yang  alamiah.  Tujuan  penelitian 

kualitatif adalah mencakup  informasi tentang 

fenomena   utama   yang   sedang   dieksplorasi 

dalam suatu  penelitian,  analisis  data  bersifat 

induktif/kualitatif  dan   basil   penelitian 

kualitatif lebih menekankan  makna dari pada 

generalisasi. 

[-=ta [] 
RurnMalsh 

 
 
 
 
 
 
 

 
Peg olha Dan 

I.   Kafkadaden koaep ABC 
2.   Peer.pan da den korepllfilABC 
3.    Kflu da deg keep SR 
4.  Penerpa da dengkorep SR 
5.   Pethtagzburyzteragker)a 

 
Ans Da 

L.   Walker,a krywa 
2   Kendi ea gudang asp 
3.   Buterap  kerj 

 
Hldu Perbaha 

I     Merbut  ralkar, SR 
2Merbuatspan±uSR 

 

 
 
 

Pada penelitian ini peneliti melakukan 

pengolahan data  dengan  cara mengolah  data 

yang  didapatkan   peneliti  dari  pengumpulan 

data    yang    telah    dilakukan     sebelumnya. 

Adapun   langkah-langkah   dalam   melakukan 

pengolahan  data yang dilakukan  peneliti pada 

penelitian   ini  dapat  dilihat  langkah• 

langkahnya seperti dibawah ini. 

 
I.  Klasifikasi data dengan  konsep ABC Pada 

tahap   ini  peneliti   mengumpulkan  semua 

data   yang   terkait  dengan   kondisi   pada 

gudang arsip delivery control. HaJ ini 

dilakukan peniliti dengan tujuan untuk 

memudahkan   dalam    hal    membedakan 

arsip dengan menggunakan klasifikasi 

konsep ABC. 

2.  Penerapan  data  dengan  konsep  kJasifikasi 

ABC. Setelah diJakukan kJasifikasi data 

dengan konsep ABC kemudian dilakukan 

penerapan     dengan     konsep     klasifikasi 

ABC. 

3.  Klasifikasi  data  dengan  konsep  SR.  Pada 

tahap    ini    dilakukan     penampiJan    data 

gudang  seperti jenis,  jumJah barang, 

aktivitas  gudang  dan  foto  sebelum 

penerapan  SR. 

4.  Penerapan  data dengan konsep SR. 
 
Yaitu  tahapan-tahapan  dalam  penerapan 

konsep SR pada gudang. 

A.    Ringkas 

I)   Memilih   barang   yang   diperlukan  dan 

yang tidak diperlukan. 

2)   Memilih  barang  yang  sudah  rusak  dan 

barang yang masih dapat digunakan. 

3)   Memilih  barang yang harus dibuang  atau 

tidak. 

4)   Memilih  barang  yang  sering  digunakan 

atau jarang penggunaanya. 

 
B.    Rapi 

J)   Menyusun  arsip dengan rapi agar pekerja 

dapat   dengan    mudah   mencari    benda 

yang dituju, serta batasan waktu 

penggunannya. 

2)   Pembatas  tempat  pada arsip  agar mudah 

ditemukan,   teratur    dan    selalu    pada 

tempatnya.
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C.   Resik 

I)    Menyediakan alat  kebersihan  di  tempat 

kerja 

2)   Pembersihan  tempat   kerja  dari   semua 

kotoran,  debu dan sampah 

3)   Meminimalisir  sumber-sumber  kotoran 

dan sampah. 

4)   Memperbaiki  tempat   kerja  yang  sudah 

usang/rusak. 

D.   Rawat 

I)   Pemeriksaan berkala 

2)   Mempertahankan 3R Kondisi di atas dari 

waktu ke waktu. 

 
E.   Rajin 

Mendisiplinkan diri untuk melakukan 4R 

di atas. 
 
 

BASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.6.     Analisis Data 

Adapun hasil analisis data dari 

penelitiannya adalah sebagai berikut: 
 

 
4.6.1. Kondisi Gudang 

Dari hasil audit bulanan sebelum dan 

sesudah    penerapan    SR   harus   ada 

perbandingan guna untuk evaluasi ke periode 

berikutnya. Berikut dibawah  ini adalah 

perbandingan audit bulanan sebelum dan 

sesudah penerapan  SR : 
 

Tabet  4.  12  Hasil  Audit  Sebelum  Penerapan 

SR 

Dari  tabel  4.12  diatas,   dapat   disimpulkan 

hasil  nilai sebelum  penerapannya pada  bulan 

januari  yaitu  sebesar   1,44, hasil  pada  bulan 

februari  sebesar   1,48,  dan  hasil  pada  bulan 

maret   sebesar   I, 19   serta   nilai   rata-ratanya 

yaitu  1,37. 

 
Tabel  4.  13  Hasil  Audit  Sesudah  Penerapan 

SR 
Ault tdh nene on SR 

l.5R 

ow                           ITEM                                               R-rat  Kerangn 
taler    Apal        Me        Jn 

 

I       ILmt                                                  5          4375       5            4375      483        SB 

2ILemu                                5            4375       4            4.5          442        S 

3    [Kands asp                                         5          4.75     475       475      475        SB 

4    llomouer                                                         5            4.5         475         5            475        SB 

5    LAPAR                                                              5                4             425       5            4,42        $B 

6   'Tetutsap.ah                      5             4.5           425       5            458        SB 
7[[Denser                           5            4375     425     4375      4.5        SB 

8    1C                                                           5             5           4375     475        483        SB 
[Lmu                                      5              4            425      45      4.25        $B 

o  [Me                      5              4            4.5             5            4.50        SB 

II  IKav                                 5             5             5             5           500             SB 

,, Ar lehersihuSag. Kin pel,       
5            4375      4.5          4375      467        SB 

Pend d kKemoneg 
RR Ni SR Pe Bual               5              4.56      452        48       463        SB 

Dari   tabel  4.13  diatas,   dapat   disimpulkan 

hasil  nilai  setelah  penerapannya  pada  bulan 

April  yaitu  sebesar   4,56,   hasil  pada  bulan 

februari  sebesar  4,52,  dan  hasil  pada  bulan 

juni  sebesar 4,63 serta nilai rata-ratanya  yaitu 

4,63. 

 
4.6.2. Waktu Pencarian Arsip 

Jadi, rata-rata  waktu mencari arsip 

periode penelitian yaitu selama 58 menit, 

sedangkan  waktu standarnya  yaitu selama  31 

menit sehingga menimbulkan pemborosan 

waktu selarna 27 menit/hari.

Ault sehelm peneap.an.5SR 

Ni SR 

No                             ITEM                                                       R-rat   Keerang 
Sun±rt   knun    Febn   M.rt 

 

I      Lant                                       l     12S        I             Ill      1.17          TB 

[em                                                                 l     12S        2               l.l       I5        TB 

3     Kardas nio                              l     1.25       1.2S       1.25       125          TB 

4Lop er                                  5             I.5          1.2S        I                   1.25        TB 

5    APAR                                                    5                1             1.75         I                   1.5          TB 

6    [Tematsame                  l     I.5           1.75             I                   142         TB 

7[Denser                                 l     1.2S       1.75       125       142         TB 

Ac                                   5                    I               1.2S       125       1.17          TB 

9LLama                                    5                1             1.75        I.5          I375          TB 

10    lei                                      5                1              15        I                   1.5          TB 

II   Kasi                                                l      I                  I                   I                1D0        TB 

Au lebehun. Spa Kan pel        
l     12S        15       125       IJJ         TB 

Penski du Kemnne 

R Ra Nil SR Per  Buba                    5              144       1.4      1.I9       137         TB 

4.6.3. Biaya Tenaga Kerja 

Untuk    melakukan     pencarian    arsip, 

perusahaan   membayarkan  upah  sebesar  Rp. 

26,390,00,  padahal seharusnya perusahaan 

hanya   perlu   membayar    upah   senilai   Rp. 

14.105,00,      sehingga      terjadi      kelebihan 

pembayaran  yang diperkiraka mengakibatkan 

perusahaan    merugi   sebesar   Rp.   12.285,00 

untuk   membayar   upah  karyawan   selama   1 

hari  untuk  I   karyawan. 

 
 
 
 
 

8



Journal of Industrial and Engineering System (JIES) 
Vol. x, No. x, MM YYYY; XX-XX 

 

4.7.    Penerapan Klasifikasi  ABC 

KJasifikasi ABC- ataupun kerap pula 

diucap bagaikan analisis ABC, kJasifikasi 

digunakan  pada   metode   penerapan  SR  pada 

R2 rapi. Selanjutnya setelah  dilakukan 

kJasifikasi    arsip    ditata    pada    rak    seperti 

gambar  berikut  ini  : 

 
2020 ADM 

JANUARI       JANUARI  !  FEBRUARI      FEBRUARI
 

2020 HPM 
 

JANUARI       JANUARI       FEBRUARI      FEBRUARI 

MEI              MARET           APRIL            APRIL 

MEI                 MEI                JUNI               JUNI 

JULI                  JULI             AGUSTUS     AGUSTUS 

SEPTEMBER SEPTEMBER   OKTOBER      OKTOBER

 
MEI 

 

II   MARET  I 
 
APRIL            APRIL 

 
NOVEMBER NOVEMBER   DESEMBER   DESEMBER

 
MEI 

 

 
JULI 

 

II      MEI 

 

II     JULI 

I     JUNI               JUNI 

 

I   AGUSTUS      AGUSTUS 

 
 
Gambar  4 3 Penempatan Arsip Pada  Lemari  3 

 
Pada analisis  data yang  telah dilakukan terkait

SEPTEMBER:;SEPTEMBER:  OKTOBER     OKTOBER 

 

kondisi   gudang   arsip   maka   diketahui    hasil 

dari  kJasifikasi  ABC  adalah  sebagai berikut:

1NO1VE1MB1ER 1NO1VE1MB1ER   OESEMBER   OESEMBER
 

 
 

Pada Lemari  I 
 

 
JANUARI       JANUARI       FEBRUARI      FEBRUARI 

I.      Arsip  dengan  kategori  A  di  tempatkan 

di   lemari    I,   2,   dan   3   karena    arsip 

ketegori A adalah arsip yang memiliki 

frekuensi  penggunaan sering. 

2.        Arsip   dengan   kategori   B  ditempatkan 

di    kardus    karena    arsip    kategori    B 

memiliki         frekuensi         penggunaan 

sedang.

MEI MARET APRIL APRIL 3.         Arsip  dengan   kategori   C  di  tempatkan 
 

 
MEI 

 

 
MEI 

 

 
JUNI 

 

 
JUNI 

di  kardus  karena  arsip  kategori  C 

memiliki  frekuensi penggunaan sangat 

Jam bat. 

JULI JULI AGUSTUS AGUSTUS  

 
SEPTEMBER SEPTEMBER    OKTOBER     OKTOBER 

 
 

NOVEMBER  NOVEMBER   DESEMBER   DESEMBER 

 
 

Gambar4  2 Penempatan Arsip  Pada Lemari  2 Gambar  4.  1    Penempatan Arsip  Kategori  B & 

C 

Sumber:  PT. XYZ   (2020) 

 
4.8.    Penerapan SR
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Langkah-langkah  Penerapan   SR 

diJakukan   di   gudang    arsip   adaJah   sebagai 

berikut  : 

I.  Ringkas 

Untuk  tahapan  ringkas  yang  telah 

dilakukan oleh peneliti  dalam  menerapkan 

konsep  5R pada  gudang  arsip,  maka 

diketahui kondisi gudang arsip setelah 

dilakukannya konsep  SR adalah sebagai 

berikut  ini: 

a.     Gudang     arsip    terlihat     bersih    dari 

barang  yang tidak  diperlukan. 

b.    Arsip  sudah  terpasang  lebel  identitas. 

2.   Rapi 

Untuk   tahapan   rapi   yang   telah 

dilakukan oleh peneliti  dalam menerapkan 

konsep  SR pada  gudang  arsip,  maka 

diketahui kondisi gudang arsip setelah 

dilakukannya konsep  SR adalah sebagai 

berikut  ini: 

a.   Penumpukan       dan      batas      jumlah 

penumpukan arsip  sudah jelas. 

b.   Arsip tertata  rapi. 

3.   Resik 

Untuk   tahapan   resik   yang   telah 

dilakukan oleh peneliti  dalam  menerapkan 

konsep  SR pada  gudang  arsip,  maka 

diketahui kondisi gudang arsip setelah 

dilakukannya konsep  SR adalah sebagai 

berikut  ini: 

a.      Kebersihan arsip sudah  terjaga. 

b.      Tidak  ada sampah  di area gudang. 

4.   Rawat 

Untuk  tahapan   rawat  yang  telah 

dilakukan oleh  peneliti  daJam  menerapkan 

konsep  SR pada  gudang  arsip,  maka 

diketahui kondisi gudang arsip setelah 

dilakukannya konsep  SR adalah sebagai 

berikut  ini: 

a.   Jadwal   piket  gudang   sudah   berjalan 

dengan  baik. 

b.   Sudah  adanya  checklist  SR mingguan 

terhadap  barang  yang  ada  di  gudang 

arsip. 

5.  Rajin 

Untuk   tahapan   rajin  yang   telah 

dilakukan oleh  peneliti  dalam menerapkan 

konsep  SR pada  gudang  arsip,  maka 

diketahui  kondisi gudang arsip setelah 

dilakukannya konsep  SR adalah  sebagai 

berikut  ini: 

a.   Pemasangan    spanduk     atau     papan 

prinsip   kerja   SR  pada   area   gudang 

arsip. 

b.  Kesadaran    dan   kedisiplinan   prinsip 

SR perubahan sikap dengan  nilai-nilai 

budaya. 

 
4.9.    Pembahasan 

Pada   pembahasan   berikut   ini  peneliti 

akan  memberikan hasil dari analisis  data  yang 

telah dilakukan oleh peneliti berdasarkan 

rumusan masaJah yang telah diketahui 

sebelumnya, adapun pembahasannya adalah 

sebagai  berikut  : 

 
4.9.1. Evaluasi Perbaikan Gudang 

Setelah dilakukan perbaikan, langkah 

selanjutnya peneliti melakukan evaluasi 

terhadap hasil dari penerapan SR. Adapun 

hasilnya  adalah sebagai  berikut: 

I.   Ringkas 

Pada tahap ini semua barang pada area 

gudang  arsip yang tidak diperlukan harus 

diidentifikasi dan disingkirkan serta 

dikomunikasikan  kepada  team  apakah 

barang    tersebut    masih    diperlukan   atau 

tidak,      kemudian      setiap      arsip     diberi 

identitas atau lebel agar karyawan  mudah 

untuk  mencari arsip  tersebut. 

 
Tabel  4.  14  Kondisi  Gudang  Arsip  Setelah 

Penerapan Ringkas 
 

No      Kondst setelah penerapan SR                          Keterangan 

 
Gudangarp terhhat bersh 

dan barang yang tidak 

diperlukan 

Arstp  sudah terpasang lebel 

den trtas 

 
SumbeL.. PT XYZ (2020) 

 
 
 
 

10



, ,. I 

- 
■ 

- 

Journal oflndustrial and Engineering System (JIES) 
Vol. x, No. x, MM YYYY; XX-XX 

 

2.   Rapi 

Sesudah  penerapan  RI  pada  tahap R2 

dilakukan  dengan  metode klasifikasi ABC 

agar   semua   arsip   pada   gudang   tertata 

dengan rapi dan arsip yang disimpan di 

tempat yang tepat. Agar terhindar dari 

kotoran yang membuat arsip mengalami 

kerusakan. Maka dari itu kondisi  pada area 

gudang  harus terjaga  dalam  penataan  dan
 

di gudang arsip. Dengan itu setiap ada 

permasalahan  di  gudang  dapat 

terselesaikan  dengan mudah. 

 

Tabel 4.  17 Kondisi  Gudang Arsip Setelah 

Penerapan  Rawat Konsep SR 

No        Kondsi setelah penerapanSR                   Keterangan 

Jadwal pket gudang sudah 

-           berjalan dengan bak
 

Sudah adany a checkl ist SR 

I  I                      mngguan terhadap  barang

penumpukan  arsip pada gudang. 
2 

 

Tabel 4.  IS Kondisi  Gudang Arsip Setelah 
Penerapan  Rapi 

yang 

ada di gudang rip

 

No         Kondst etelah penerapan  SR                     Keterangan 

Arip disumpan 

berdasarkan klastfikast 
ABC di tem pa t  yang tepat 

berdasarkan penggunaan 

Arip terta ta rapt 

 
 
 
 

Pada area gudang  dipusatkan  pada area 

3R  yang  pertama  ini,  membuat 

housekeeping berjalan  dengan baik di area 

tempat  kerja  pada gudang  arsip,  sehingga 

aktivitas  gudang   berjalan   dengan   lebih 

baik. 

Sumber PT  XYZ (2020) 

S.  Rajin 

Rajin berkaitan dengan kebiasaan 

karyawan yang harus dibina agar dapat 

menjaga    dan   meningkatkan    apa   yang 

sudah baik, sebaiknya karyawan di area 

gudang arsip dapat mengembangkan 

kebiasaan  positif, supaya  karyawan  tidak 

menyalahi urutan yang berlaku. 

 

Tabel 4.  18 Kondisi  Gudang Arsip Setelah 

Penerapan  Raj in dalam Konsep SR 
 

No       Kondis setelah penerapan SR                     Keterangan 

....

a
.....      m@, 

Persangan spandukatau

I                        
-1 

papan pnnsp kera SR 
pada  area gudan g arip 
 

Kesadaran dan 

kedisplnan prnsp SR 
perubahanska p den gan 

mar-mlat bud aya 

 
 

Tabel 4.16 Kondisi  Gudang Arsip Setelah 

Penerapan  Resik 

No        Kondus setelah penera pan SR                         Keterangan 

Kebersthan arsp  sudah 

teraga 

 
Tidakx ada sampah di area 

udang 

 

 
Surber.  PT XYZ  (2020) 

4.   Rawat 

Penerapan   langkah   rawat, 

mengusahakan   memelihara  tempat   kerja 

yang sudah  menjadi baik. Supaya  gudang 

yang sudah terawat dengan baik akan 

menghasilkan kenyamanan  pada karyawan 

2              
.. ~I      ._,.,__I_I 

a 
44 0 

 
Sumber PT . XYZ  (2020) 

Selanjutnya adalah melakukan checklist SR 

mingguan  pada setiap barang yang ada dalam 

gudang arsip. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui bagaimana kondisi barang 

yang  ada  dalam  gudang  pada  setiap 

minggunya. Berikut ini adalah  hasil checklist 

yang dilakukan  setiap minggunya. 
 
4.9.2. Evaluasi Waktu Pencarian Arsip 

Setelah dilakukan perbaikan kondisi 

gudang arsip dengan menggunakan  metode 

klasifikasi  ABC  dan  penerapan   SR,  Maka 

hasil pencarian arsip adalah sebagai berikut: 

 

Tabel  4.  22  Waktu  Pencarian  Arsip  Setelah 

Perbaikan.
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31 

31 

2$ 

2$ 
telah  dilakukan, maka  penel 

31 2$ kesimpulan  sebagai berikut  : 

 

,- 

,- 

,- 31 

First Author, Second Author, Third Author 
Paper Tittle 

 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Balm           
Alta  Standar            Pencarian 

(remit)                Arip (merit) 

31                                2$ 

Selih 
(menit) 

Kesimpulan 

Berdasarkan  penelitian  dan pembahasan yang 

iti  mendapatkan

 
APRIL 

 

 
 
 
 
 
 

MARET 
 

 
 
 
 
 
 

JUN1 

31                                2$ 

31                                2$ 

31                                28 

31 

31                                2$ 

31                                2$ 

31                                2$ 

31                                    2$ 

31                                2$ 

31                                2$ 

31                                2° 

31                                2$ 

31                                2$ 

31                                28 

31 

31                                2s 

31                                2$ 

31                                2s 

31                                2$ 

31                                    2$ 

31                                2$ 

31 

 

I.       Setelah  dilakukan  klasifikasi ABC dan 

penerapan SR, waktu rata-rata dalam 

pencarian arsip telah dipersingkat yang 

semula sebesar 58 menit dari yang 

sebelumnya     pada     periode      Bulan 

Januari sampai Maret menjadi 27 menit 

untuk    periode    Bulan   April   sampai 

dengan    Juni    sehingga     menghemat 

waktu  selama  31  menit  per  orang  per 

hari atau sekitar 53,4%. 

2.       Biaya   tenaga   kerja   yang  dibayarkan 

oleh    perusahaan     kepada    karyawan 

dapat    dihemat    yang    semula    upah

31                                2$ 

31                                ,- 
31                                27 

Jumlah                     933                              $13 

 
4.9.3. Evaluasi Biaya Tenaga Kerja 

 

 
 
120 

dibayarkan     sebesar    Rp.     26.390,00 

orang  per  hari   menjadi   sebesar   Rp. 

12.285,00  per  orang  per  hari  dengan 

nilai  sebesar Rp.  14.105,00 atau sekitar 

53,4%.

Selanjutnya         peneliti        melakukan 

evaluasi terhadap  biaya yang dikeluarkan 

dengan  membandingkan biaya  yang 

dikeluarkan  ketika menggunakan waktu 

pencarian    arsip   hasil   pengukuran    dengan 

biaya  yang dikeluarkan ketika  menggunakan 

waktu  hasil  perbaikan.  Peneliti  telah 

menghitung biaya yang dikeluarkan dengan 

menggunakan    waktu   standar   yaitu   sebesar 

Rp.  14.10500/hari. Adapun  hasil perhitungan 

dengan  waktu hasil perbaikan  akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

Biaya Tenaga  Kerja = upah karyawan/menit x 

waktu pengukuran  perbaikan 

Biaya Tenaga Kerja = Rp. 455,00 x 27 Menit 

Biaya Tenaga Kerja = Rp.  12,285.00/hari. 

Jadi,  upah  yang  dibayarkan  oleh  perusahaan 

untuk   melakukan    pencarian    arsip   dengan 

waktu  pengukuran   perbaikan   adalah  sebesar 

Rp.  12.285 ,00/hari. 

 
Saran 

Saran   bertujuan   sebagai    bahan    masukan 

untuk  perbaikan  pada  gudang  arsip  dan juga 

untuk   penelitian   selanjutnya  agar  memiliki 

hasil   yang   Jebih   baik.   Saran   yang   dapat 

penulis ajukan sebagai bahan perbaikan 

diantaranya: 

I.       Peneliti       menyarankan      penerapan 

klasifikasi   ABC   dan   penerapan    SR 

tidak hanya di gudang arsip bagian 

delivery    control,    namun    melainkan 

juga  bisa di terapkan  di gudang  bagian 

yang lain pada PT. XYZ. 

2.        Penelitian  ini dapat dilanjutkan sebagai 

pilar TPM (Total Produktivitas 

Maintenance) dan bisa dilanjutkan 

sebagai penelitian  TPM in Office. 
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